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Ibu dan anak yang berstatus gizi rendah adalah penyebab dari 3,5 juta kematian, 35% angka 
kesakitan pada anak di bawah 5 tahun dan 11% dari total kecacatan hidup di dunia. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut maka seorang ibu perlu mendapatkan pelayanan antenatal care, yaitu tindakan 
untuk memfasilitasi kesehatan bagi ibu dan janinnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 
pelaksanaan antenatal care (pemahaman, tindakan, dan makanan anjuran atau makanan pantangan serta 
maknanya) pada masyarakat adat Ammatoa Kajang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan paradigma etnometodologi. Teknik pengumpulan data adalah wawancara mendalam dan 
observasi. Pengolahan data dilakukan secara manual menggunakan metode content analysis (analisis isi). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, masyarakat adat Ammatoa Kajang tidak melakukan persiapan 
khusus dalam menyambut kehamilan. Dalam asuhan kehamilan, masyarakat adat Ammatoa melakukan 
beberapa tradisi diantaranya mandi menggunakan daun tarring-tarring, appasumpi ere, mandi 
ripappaleha, serta memijat maupun mengurut. Selama kehamilan ibu hamil mengikuti pantangan, 
diantaranya tidak boleh duduk di tangga, makan menggunakan piring kecil, tidak memanaskan sayur, 
melakukan appasumpi ere, mandi menyamping dari sumur, tidak tidur disembarang tempat, harus tidur 
menggunakan alas. Pada masa kehamilan mereka melakukan beberapa pantangan makanan yaitu; tidak 
boleh memakan makanan pedas, kecut (asam), berminyak, daun kelor, daun labu kuning, kedondong dan 
pisang goreng. Selain itu masyarakat adat Ammatoa Kajang tidak memiliki makanan anjuran yang harus 
dikonsumsi. 
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ABSTRAK 
Mother and child were low nutritional status is the cause of 3.5 million deaths, 35% morbidity in 
children under 5 years and 11% of the total disability living in the world. To overcome these problems, 
the mother needs to get antenatal care services, action to facilitate the health of the mother and fetus. The 
purpose of this study was to explore the implementation of Antenatal Care (understanding, action, and 
food suggestions or prohibition food and its meaning) on indigenous peoples Ammatoa Kajang. This 
study used a qualitative approach with ethnometodology paradigm. Data collection techniques are 
indepth interviews and observation. The data processing is done manually using content analysis. The 
results showed that, Ammatoa Kajang Indigenous peoples don’t make special preparations for 
pregnancy. In pregnancy care, indigenous people Ammatoa do some traditions include shower using 
tarring-tarring leaf, appasumpi ere, ripappaleha bath, and massage. During pregnancy, the pregnant 
women follow dietary restrictions, such as not allowed to sit on the stairs, eating using a small plate, do 
not heat the vegetable, conduct appasumpi ere, shower sideways from the well, do not sleep in any place, 
must use a mat to sleep. During pregnancy they do some food taboos; should not eat spicy food, sour 
(acid), greasy, Moringa leaves, pumpkin leaves, kedondong and fried plantains. In addition Ammatoa 
Kajang indigenous peoples do not have the recommended foods that should be consumed. 
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